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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN EFIKASI DIRI TERHADAP
KOMITMEN BERORGANISASI MAHASISWA AKTIVIS

Abstrak

Berdasarkan fenomena yang diperoleh bahwa mahasiswa aktivis kurang mampu
untuk berkomitmen kepada oraganisasi yang dikutinya karena jarang mengikuti
kegiatan dan merasa bosan dengan kegiatan yang ada. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan komitmen
berorganisasi mahasiswa aktivis, hubungan antara efikasi diri dengan komitmen
berorganisasi mahasiswa aktivis, dan hubungan antara dukungan sosial dan efikasi
diri terhadap komitmen berorganisasi mahasiswa aktivis. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktivis se-solo raya, dengan subjek penelitian
berjumlah 130 mahasiswa, teknik pengumpulan sampel menggunkan probability
simple random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan alat ukur berupa skala dukungan sosial, efikasi diri, dan skala
komitmen berorganisasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi
berganda. Berdasarkan hasil analisis data diketahui : ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial terhadap komitmen organisasi dilihat dari nilai
korelasi (r) = 0,791 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,05 , ada hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri terhadap komitmen organisasi dilihat dari nilai
korelasi (r)= 0,665 dengan Sig (1-Tailed) 0,000<0,05, dan ada hubungan positif
antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap komitmen berorganisasi dilihat
dari nilai Anova Regression, dengan nilai (F)= 130.325 dengan Sig 0,000<0,05.
Sumbangan efektif hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap
komitmen berorganisasi, berdasarkan koefisien R®> (R Square) = 67,2%, dengan
rincian dukungan sosial 48,8% kemudian efikasi diri 18,4% dan terdapat 30,4%
yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci : dukungan sosial, efikasi diri, komitmen berorganisasi

Abstract

Based on the phenomena obtained that student activists are less able to commit to
the organizations he cites for rarely participating in activities and feeling bored
with existing activities. The purpose of this study was to determine the
relationship between social support and organizational commitment of activist
students, the relationship between self-efficacy and organizational commitment of
activist students, and the relationship between social support and self-efficacy to
organizational commitment of activist students. The population in this study were
solo activist students, with research subjects totaling 130 students, the technique
of sample collection using probability simple random sampling. The method used
in this research is quantitative with a measuring instrument in the form of a scale
of social support, self-efficacy, and a scale of organizational commitment. Data
analysis technique used is multiple regression. Based on the results of data
analysis it is known: there is a significant positive relationship between social



support for organizational commitment seen from the correlation value (r) = 0.791
with Sig (1-Tailed) 0,000 <0.05, there is a significant positive relationship
between self-efficacy and organizational commitment seen from the correlation
value (r) = 0.665 with Sig (1-Tailed) 0,000 <0.05, and there is a positive
relationship between social support and self-efficacy on organizational
commitment seen from the Anova Regression value, with a value (F) = 130,325
with Sig 0,000 <0.05. The effective contribution of the relationship between social
support and self-efficacy to organizational commitment, based on the coefficient
R? (R Square) = 67.2%, with details of social support 48.8% then self-efficacy
18.4% and there are 30.4% influenced by another variable.

Keywords: social support, self-efficacy, organizational commitm

1. PENDAHULUAN
Permasalahan mengenai keanggotaan dalam organisasi merupakan sorotan utama
disetiap organisasi. Permasalahan yang sering muncul adalah beberapa anggota
meninggalkan organisasi. Riset Porter, Crampon, dan Smith (1972) beberapa
anggota yang meninggalkan organisasi karena mereka kurang puas dengan
kegiatan yang diadakan oleh organisasi. Sehingga anggota tersebut menunjukkan
bahwa kurangnya komitmen dalam mengikuti oraganisasi. Tidak hanya itu saja,
banyaknya anggota yang meninggalkan organisasi karena mereka kurang aktif
pada kegiatan yang diadakan oleh oragnisasi tersebut.

Dari penelitian data awal yang telah diambil dengan 31 subyek mahasiswa
ativis dari 22 Unit Kegiatan Mahsiswa (UKM) di tiga Universitas yang berbeda di
Solo. Peneltian tersebut didapatkan hasil bahwa 74% mereka setuju apabila tidak
aktif mengikuti kegiatan diorganisasi akan sungkan untuk datang ke oraganisasi.
Kemudian 55% setuju apabila mereka merasa bosan dengan kegiatan di oragnisasi
mereka akan meninggalkan organisasi. Namun, dari 33 subyek tersebut hanya
38% saja yang setuju apabila setiap tahunnya banyak yang meninggalkan
organisasi dan 29% saja yang memiliki keinginan untuk meninggalkan organisasi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa setiap organisasi mampu meminimalisir anggota
yang ingin meninggalkan organisasi.

Menurut Luthnas (2006), Nurandini dan Lataruva (2014), Ardi dan
Sudarma (2015) untuk dapat tetap bertahan di organisasi dibutuhkan sebuah

komitmen, kemudian anggota pun yakin bahwa ia merupakan bagian dari



oragnisasi tersebut dan menerima semua tujuan dan nilai yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Anggota yang memiliki komitmen kuat yaitu mereka yang yang
paling kecil kemungkinanya untuk meninggal organisasi (Allen & Meyer, 1990).

Allen dan Meyer (1990), berpendapat ada tiga aspek yang mampu
mempengaruhi komitmen organisasi antaranya affective commitment yaitu
hubungan emosional antara anggota dan organisasi, continuance commitment
yaitu anggota dapat bertahan di oraganisasi karena ingin mendapatkan kebutuhan
yang sesuai dengan dirinya dan mendapatkan hasil sesuai kKinerjanya. Normative
commitment yaitu kewajiban individu untuk mengikuti kegiatan di organisasi dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Sedangkan menurut Edison,Anwar, dan Komariyah (2017), ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi komitmen berorganisasi. Faktor Logis, Faktor
Lingkungan, Faktor Harapan, dan Faktor Ikatan emosional. Anggota dapat
bertahan di organisasi dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor ikatan
emosinoal. Dimana faktor lingkungan yaitu sumber utama anggota dapat
mengenal anggota lain dan memulai untuk beradaptasi dengan lingkungan baru.
Kemudian faktor ikatan emosional, terdapat sebuah hubungan yang erat antar
anggota yang membuat anggota lebih nyaman berada di organisasi. Dari beberapa
faktor tersebut dapat dikatakan bahwa, setiap anggota dapat bertahan lama di
organisasi bermula dari dukungan anggota lain yang ada didalam organisasi
tersebut.

Sedangkan dukungan sosial yaitu sesuatu hal yang dirasakan oleh anggota
yang melalui proses komunikasi dan interaksi terbentuk dari jejaring sosial
kemudian bergantung pada jenis hubungan seperti hubungan antar keluarga dan
hubungan sosial (Kharismawati dan Dewi, 2016). Riset yang dilakukan Ariani
(2015) dukungan sosial dari rekan kerja berada pada posisi paling tinggi.
Sedangkan menurut Sarafino dan Smith (2011) dan House (1985) teman,
keluarga, pasangan, organisasi, dan masyarakat adalah sumber dari dukungan
seseorang. Dari dukungan mereka seseorang akan merasakan kenyamanan, dapat
membantu apabila ada kesulitan, dan dapat memperkuat seseorang untuk tetep

bertahan.



Dalam riset Celep dan Yilmazturk (2012) peningkatan sebuah dukungan
dari organisasi yang dirasakan dapat membuat anggota berkomitmen pada
organisasi. Dukungan sosial berasal dari informasi dan nasehat-nasehat yang
diberikan orang lain baik verbal maupun non verbal. Kemudian dukungan sosial
juga berupa bantuan yang telah diberikan orang lain karena bantuan yang
diberikan itu mampu bermanfaat bagi orang orang yang bersangkutan tersebut
(Smet, 1994).

Menurut Niven (1994), terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi
tumbuhnya dukungan sosial yaitu yang pertama dukungan nyata dimana
dukungan ini dapat diperoleh seseorang berupa sebuah perhatian yang diberikan
secara langsung. Dukungan Penghargaan yaitu dukungan yang mengarahkan
seseorang untuk berpresepsi lebih baik terhadap permasalahan yang sedang
dihadapi dan berekspresi positif untuk memberikan pengahargaan dan dorongan
ide-ide atau perasaan antara individu. Dukungan Emosional , seseorang yang
memiliki sebuah masalah akan menganggap bahwa masalah itu berat dan kurang
terkontrol emosinya. Sehingga dukungan ini untuk memberikan empati dan
perhatian kepada seseorang agar menjadi lebih nyaman dan tentram.

Selain dari dukungan sosial, anggota dapat berkomitmen dalam organisasi
dilihat dari efikasi diri. Efikasi diri yaitu yakin dengan kemampuannya sendiri
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan atau target yang diharapkan.
Sehingga dapat mengendalikan kemampuannya tersebut dengan cara-cara yang
telah dipertimbangkan dan dapat mempengaruhi kesejahteraannya (Smet,1994;
Bandura, 1986; Kreitner dan Kinicki, 2000; Sibuea dan Rustono, 2015). Sesuai
dengan riset Chegini, Janati, Jafarabadi, dan Khosravizadeh (2019). dimana
efikasi diri mampu menunjukkan sebuah ketrampilan yang dimiliki oleh anggota.
Sehingga mereka akan percaya terhadap kemampuannya ketika diberikan sebuah
tugas. Apabila anggota sudah mampu berkontribusi di organisasi dengan baik,
mereka akan dapat bertahan di organisasi lebih lama.

Bandura (1997) efikasi diri dilihat dalam tiga dimensi yaitu magnitude
yaitu Ketika seseorang kesulitan dalam melakukan tugas maka bepengaruh juga

pada cara pelaksanaanya. Komponen ini dapat mempengaruhi cara individu



memilih tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuannya. Strength yaitu tingkat
kekuatan seseorang dilihat dari keyakinannya. Generality yaitu Berkaitan dengan
cangkupan tingkah laku seseorang dilihat dari kemampuannya.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
dukungan sosial terhadap komitmen berorganisasi mahasiswa aktivis, apakah ada
hubungan antara efikasi diri terhadap komitmen berorganisasi mahasiswa aktivis,
dan apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap
komitmen berorganisasi mahasiswa aktivis.

Dalam penelitian terdapat sebuah manfaat yaitu untuk peneliti sendiri
dapat mengetaui tentang hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri
terhadap komitmen organisasi mahasiswa aktivis. Kemudian untuk mahasiswa
aktivis sendiri dapat mengetahui bagaimana cara agar dapat bertahan untuk
mengikuti kegiatan disebuah organisasi. Sedangkan untuk penelitian selanjutnya
dapat digunakan sebagai rujukan apabila tema yang diangkat berhubungan dengan
komitmen beroganisasi mahasiswa aktivis.

Dari uraian tersebut dapat diusulkan sebuah hipotesis yaitu ada hubungan
positif yang signifikan dukungan sosial terhadap komitmen berorganisasi
mahasisawa aktivis, ada hubungan positif yang signifikan efikasi diri terhadap
komitmen berorganisasi mahasisawa aktivis. Ada hubungan positif yang
signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap komitmen

berorganisasi mahasisawa aktivis.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Variable dalam penilitian ini
terdiri dari variable independent (X1) yaitu dukungan sosial, dan variable
independent (X2) yaitu efikasi diri. Sedangkan untuk variable dependent (Y) yaitu
komitmen berorganisasi.

Skala komitmen berorganisasi pada penelitian ini diukur berdasarkan
aspek-aspek dari Allen dan Meyer (1990) dan dimodifikasi dari Aprilya (2018)
yaitu aspek affective commitment, aspek continuance commitment, dan aspek

normative commitment. Terdapat 30 aitem pada skala ini.



Skala dukungan sosial pada penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek
dari Niven (1994) dan dimodifikasi dari Sa’diyah (2018) yaitu aspek dukungan
nyata, aspek dukungan emosional dan aspek dukungan penghargaan . Terdapat 25
aitem pada skala ini

Skala Efikasi diri pada penelitian ini diukur berdasarkan aspek-aspek dari
Bandura (1997) dan dimodifikasi dari Bernadian (2018) yaitu aspek tingkat
kesulitan tugas (magnitude), aspek kekuatan keyakinan (Strength), dan aspek
generalitas (generality). Terdapat 25 aitem pada skala ini.

Populasi pada penitilian ini adalah mahasiswa yang sedang aktif mengikuti
sebuah organisasi di seluruh Universitas yang ada di Solo Raya. Sehingga dalam
penelitian ini menggunakan 130 mahasiswa untuk mewakili dari populasi yang
diteliti. Kemudian teknik pengumpulan sampel menggunkan probability simple
random sampling. Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan kuesioner
dengan google form yang dibagikan secara online. Didalam kuesioner penelitian
ini menggunakan skala likert dengan lima jawaban alternatif yaitu SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), Netral (N), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Uji validitas pada penelitian ini dengan expert judgment kemudian untuk
uji reliabilitas memakai cronbach alph. Pada penelitian ini uji reliabilitas skala
komitmen berorganisasi koefisien reliabilitas cronbach alpha yaitu 0,842,
dukungan sosial 0,904 dan efikasi diri 0,879 sehingga dapat dikatakan reliabel.
Analisis data pada penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan teknik
regresi berganda. Sedangkan uji asumsi pada penelitian ini yaitu uji normalitas

dan uji linieritas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Setelah dilakukan uji Regresi Berganda, terdapat dua syarat yaitu uji asumsi. Uji
asumsi yang pertama yaitu uji normalitas, pada variabel komitmen berorganisasi
dilihat dari one-sample kolmogrov-smirnov test Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki
nilai 0,142 > 0,05 sehingga persebaran data variabel komitmen organisasi dapat

dikatakan normal. Kemudian variabel dukungan sosial dilihat dari one-sample



kolmogrov-smirnov test Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki nilai 0,669 > 0,05
sehingga persebaran data variabel dukungan sosial dapat dikatakan normal dan
variabel efikasi diri dilihat dari one-sample kolmogrov-smirnov test Asymp. Sig.
(2-tailed) memiliki nilai 0,256 > 0,05 sehingga persebaran data variabel efikasi
diri dapat dikatakan normal.

Uji asumsi kedua yaitu uji linieritas antara variabel dukungan sosial dan
variabel komitmen berorganisasi, dilihat dari anova table diperoleh nilai (F)
242.553 linearity sig sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation from linearity 0,082 >
0,05 karena salah satu memenuhi syarat uji linieritas maka dapat dikatakan bahwa
terdapat korelasi linier antara dukungan sosial dan komitmen berorganisasi.
Kemudian variabel efikasi diri dan variabel komitmen berorganisasi, dilihat dari
anova table diperoleh nilai (F) 92.281 linearity sig sebesar 0,000 < 0,05 dan
deviation from linearity 0,917 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
korelasi linier antara efikasi diri dan komitmen organisasi.

Setelah dilakukan uji asumsi terbukti bahwa uji normalitas dapat dikatakan
normal dan uji linieritas dapat dikatakan linier, sehingga pada penelitian ini uji
analisis menggunakan teknik regresi berganda untuk menguji kebenaran
hipotesis. Pada hasil analisis variabel dukungan sosial dengan variabel komitmen
organisasi dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,791 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 <
0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap komitmen berorganisasi. Kemudian untuk variabel
efikasi diri dengan variabel komitmen organisasi dilihat dari nilai korelasi (r)=
0,665 dengan Sig (1-Tailed) 0,000<0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri terhadap komitmen
berorganisasi. Adapun hasil analisis variabel dukungan sosial dan efikasi diri
dengan komitmen berorganisasi dilihat dari nilai Anova Regression, dengan nilai
(F)= 130.325 dengan Sig 0,000<0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri terhadap komitmen
berorganisasi.

Terdapat sumbangan efektif untuk melihat seberapa besar hubungan antara

dukungan sosial dan efikasi diri terhadap komitmen berorganisasi, berdasarkan



koefisien R (R Square) = 67,2%, sehingga dapat dikatakan bahwa sumbangan
variabel bebas pada penelitian ini adala 67,2% dengan rincian dukungan sosial
48,8% kemudian efikasi diri 18,4% dan terdapat 30,4% yang dipengaruhi oleh
variabel lain.

3.2 Pembahasan

Setelah dilakukan uji hipotesis dapat dikatakan bahwa hasil hipotesis sesuai
seperti hipotesis peneliti yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap komitmen berorganisasi mahasiswa aktivis dilihat dari
nilai korelasi (r) = 0,791 dengan Sig (1-Tailed) 0,000 < 0,05. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu yaitu ketika anggota mendapatkan dukungan dari
pengawas organisasi atau pengurus dan anggota lain, kepercayaan mereka
terhadap organisasi akan meningkat. Anggota pun akan lebih berperilaku baik dan
selalu mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga ia dapat berkomitmen di
organisasi (Yang dkk, 2019).

Penelitian Asih dan Dewi (2017) menyatakan komitmen berorganisasi ada
hubungannya dengan efikasi diri. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingginya
efikasi diri diikuti dengan meningkatnya komitmen para anggota organisasi. Hal
ini sesuai dengan penelitian ini yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara
efikasi diri terhadap komitmen berorganisasi dilihat dari nilai korelasi (r)= 0,665
dengan Sig (1-Tailed) 0,000<0,05. Dalam penelitian Chegina dkk. (2019) juga
mengatakan bahwa ada hubungannya yang baik antara efikasi diri dengan
komitmen organisasi. Dimana efikasi diri tidak hanya mampu sebuah ketrampilan,
anggota juga mampu percaya terhadap kemampuan mereka ketika diberikan
sebuah tugas.

Sumbangan efektif untuk hubungan variabel dukungan sosial dan variabel
efikasi diri terhadap variabel komitmen berorganisasi, berdasarkan koefisien R? =
67,2%, sehingga dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas pada
penelitian ini adala 67,2% dengan rincian dukungan sosial 48,8% kemudian
efikasi diri 18,4% dan terdapat 30,4% yang dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini
sesuai dengan penelitian Celep dan Yilmazturk (2012) peningkatan sebuah

dukungan dari organisasi yang dirasakan dapat membuat anggota berkomitmen



pada organisasi. Kemudian Streers (1997) mengatakan bahwa anggota yang
memiliki komitmen tinggi pada organisasi cenderung memiliki kinerja yang baik.
Efikasi diri berpengaruh sangat signifikan pada kinerja individu disuatu organisasi
(Kimberly, Prakoso, dan Efrata, 2019).

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Suseno dan Sugiyanto (2010) yang
mengatakan bahwa ada hal yang lain dapat mempengaruhi komitmen organisasi
yaitu motivasi kerja adalah salah satu faktor yang mampu mengetahui seberapa
besar komitmen seseorang terhadap organisasi.Selain itu faktor lain yang dapat
dilihat untuk meningkatkan komitmen beroragnisasi yaitu karakteristik pribadi
dimana kapasitas kemampuan, kondisi potensi , dan kemapuan seorang anggota

sesuai dengan kebutuhan kerja.

4, PENUTUP

4.1 Kelemahan penelitian

Pada penelitian ini ada beberapa kelemahan yaitu yang pertama ada beberapa
responden yang tidak sesuai kriteria sehingga data yang sudah ada tidak bisa
digunakan. Selanjutnya yang kedua pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner sehingga tidak dapat mengungkap pendapat responden
yang sebenarnya, karena terkadang setiap responden memiliki pemikiran yang
berbeda. Lalu yang terakhir pada saat pengambilan data penelitian ini
menggunakan google form sehingga tidak dapat melihat secara langsung
responden mengisi kuesioner dan tidak tahu apakah responden mengisi dengan
jujur atau tidak.

4.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, diketahui
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan
komiten berorganisasi mahasiswa aktivis. ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dengan komiten berorganisasi mahasiswa aktivis, dan
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dan efikasi
diri dengan komiten berorganisasi mahasiswa aktivis. Sehingga dapat dikatakan

bahwa uji hipotesis pada penelitian ini diterima. Hasil analisis sumbangan efektif



hubungan variabel dukungan sosial dan variabel efikasi diri terhadap variabel
komitmen berorganisasi, berdasarkan koefisien R?® = 67,2%, sehingga dapat
dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas pada penelitian ini adala 67,2%
dengan rincian dukungan sosial 48,8% kemudian efikasi diri 18,4% dan terdapat
30,4% vyang dipengaruhi oleh variabel lain yaitu motivasi kerja, karakteristik
pribadi dimana kapasitas kemampuan, kondisi potensi , dan kemapuan seorang

anggota sesuai dengan kebutuhan kerja.
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